
YOGYA (KR) - SD

Muhammadiyah Sapen

kembali berjaya dalam

raihan nilai rerata terting-

gi Asesmen Standardisasi

Pendidikan Daerah (AS-

PD) tahun 2024 jenjang

SD tingkat DIY. Yaitu

meraih nilai rerata 247,08

untuk tiga kompetensi

yang diujikan, yaitu kom-

petensi numerasi, literasi,

dan sains.

Kabag Humas SD

Muhammadiyah Sapen,

Ilman Soleh SS MPdI

menjelaskan, ASPD di-

lakukan untuk mendapat-

kan data sekunder seba-

gai parameter untuk meli-

hat kualitas sekolah atas

penyelenggaraan pen-

didikan di setiap satuan

pendidikan. Segenap sivi-

tas SD Muhammadiyah

Sapen merasa berbangga

atas raihan nilai rerata

yang diraih anak didiknya

dalam ASPD tahun pela-

jaran 2023/2024 yang sa-

ngat menggembirakan.

"Alhamdulillah, berkat

kerja keras dan kolektif

kolegial segenap sivitas

akademika SD Muham-

madiyah Sapen yang di-

lakukan secara sinergis

dan kolaboratif sedari aw-

al persiapan hingga be-

rakhirnya pelaksanaan

ASPD mampu memperta-

hankan tradisi yang

menggembirakan dalam

raihan nilai rerata ASPD,"

ungkap Ilman kepada KR,

Kamis (6/6).

Pada pelaksanaan AS-

PD tahun pelajaran 2023/

2024, SD Muhammadiyah

Sapen mengikutsertakan

313 peserta didik kelas 6. 
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YOGYA (KR) - Wakil

Gubernur DIY, Sri Paku

Alam X mewakili Guber-

nur DIY Sri Sultan Ha-

mengku Buwono X, mene-

rima penghargaan di bi-

dang Pemelihara Ke-

amanan Daerah dari Ka-

polri, Jenderal Pol Listyo

Sigit Prabowo. Penghar-

gaan ini diberikan pada

acara Rapat Kerja Teknis

(Rakernis) Badan Peme-

lihara Keamanan (Bahar-

kam) Polri Tahun Anggar-

an 2024 di Four Point

Hotel, Makassar, Sulawesi

Selatan, Rabu (5/6).

Penghargaan tersebut

diberikan karena Pemda

DIY memberikan kon-

tribusi positif dalam me-

ningkatkan kepercayaan

terhadap Polri. Kontribusi

nyata tersebut dibuktikan

dengan terbitnya Peratur-

an Gubernur (Pergub) DIY

Nomor 41 Tahun 2023 Ten-

tang Kelompok Jaga Warga

dan Omah Jaga Warga atas

inisiasi Sri Sultan. Perda ini

dibuat untuk mendukung

operasional Harkamtibmas

atau pemeliharaan kea-

manan dan ketertiban ma-

syarakat di wilayah Polda

DIY.

"Menjaga keamanan

dan ketertiban masyara-

kat memang tidak bisa

hanya dilakukan oleh sat-

uan Polri saja. Perlu ada

kerja sama dan dukungan

dari pemerintah daerah

setempat untuk menanga-

ni keamanan dan ketert-

iban masyarakat.Teruslah

memberikan pengabdian

terbaik. Terima kasih atas

kontribusinya," kata Ka-

polri Jenderal Polisi Listyo

Sigit Prabowo.

Dalam kesempatan itu

Kapolri menekankan pen-

tingnya dedikasi dan ino-

vasi dalam mendukung

transformasi Polri. Kare-

na hal itu yang paling uta-

ma dalam menjalankan

tugas sebagai pelindung

masyarakat. Kapolri ber-

harap dengan keamanan

dan ketertiban yang terja-

ga, Indonesia semakin

siap dan adaptif dalam

mendukung percepatan

transformasi ekonomi

yang inklusif dan berke-

lanjutan, sejalan dengan

visi dan misi Polri Presisi.

Sementara itu Wagub

DIY, Sri Paku Alam X usai

menerima penghargaan

mengungkapkan, selama

ini Jaga Warga dan Omah

Jaga Warga memang dibu-

at untuk mengantisipasi

masalah keamanan dan

ketertiban yang mungkin

terjadi. Melalui program

tersebut, kontrol terhadap

permasalahan keamanan

dan ketertiban bisa ditan-

gani dan dicegah dari level

paling bawah. Karena ma-

syarakat turut serta me-

ngontrol lingkungan, se-

hingga meminimalisir ter-

jadinya gangguan kea-

manan.

"Masalah keamanan ini

bisa diminimalisir dengan

memaksimalkan kepedu-

lian lingkungan. Jaga

Warga ini memang sesuai

dengan namanya, menja-

ga warga, oleh warga dan

untuk warga. Ini yang di-

maksimalkan Ngarsa

Dalem untuk meminimal-

isir ketidaktertiban dari

level terbawah," tutur

Wagub.

Menurut Paku Alam X,

penghargaan itu sekaligus

menjadi cambuk sema-

ngat bagi seluruh Jaga

Warga di DIY. Tugas un-

tuk saling peduli dengan

lingkungan sosial menjadi

hal yang patut di maksi-

malkan. Menjadikan ling-

kungan aman, nyaman,

dan tertib adalah aset un-

tuk memberikan hak un-

tuk tumbuh kembang

yang ideal bagi penerus

bangsa atau generasi mu-

da.                              (Ria)-f

Napak tilas dengan ber-

jalan kaki menyusuri tem-

pat-tempat yang pernah

menjadi pusat pemerin-

tahan Kota Yogya. Diawali

dari Sasono Hinggil Dwi

Abad di Alun-alun Selatan

menuju Ndalem Poenoka-

wan di Jalan KH Ahmad

Dahlan, dilanjutkan ke

Ndalem Notokusuman Ja-

lan Masjid Pakualaman

dan berakhir di komplek

Balaikota Yogya Jalan

Kenari Timoho. 

"Hal paling penting

dalam perjalanan kali ini

ialah untuk membuka

wawasan, menarik pela-

jaran atas apa yang telah

dihadapi pada waktu itu,

dan menginisiasi untuk

membawa Pemkot lebih

maju, mandiri dan mo-

dern," ungkap Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Su-

geng Purwanto, ketika

menyambut peserta na-

pak tilas di garis finish,

Kamis (6/6).

Sugeng memaparkan,

setiap lokasi yang menjadi

persinggahan napak tilas

memiliki sejarah yang ti-

dak bisa dipisahkan da-

lam pendirian Balaikota.

Balaikota lama Kotapraja

Jogjakarta berada di Sa-

sono Hinggil Dwi Abad.

Kemudian pada tahun

1952 berpindah dan mene-

tap di Ndalem Poeno-

kawan. Selanjutnya pada

tahun 1956 menempati

Ndalem Notokusuman

yang berada di sebelah

barat Puro Pakualaman.

Sejalan dengan dinamika

masyarakat dan Kota

Yogya yang semakin

berkembang maka pada

tahun 1975 pembangunan

gedung baru Balaikota di-

lakukan dan berlokasi di

Timoho Kelurahan Muja

Muju Kemantren Umbul-

harjo yang digunakan se-

bagai pusat pemerintahan

hingga saat ini.

Setiap jalannya peme-

rintahan memiliki per-

juangan yang tidak mu-

dah. Oleh karena itu, guna

mendalami semangat per-

juangan kala itu, peserta

napak tilas mengenakan

kostum berupa seragam

yang digunakan pegawai

pemerintah pada fase.

"Napak tilas ini memang

untuk pegawai namun ha-

rapan kami juga bisa ditu-

larkan ke masyarakat.

Terutama mengenalkan

sejarah pada generasi pe-

nerus. Jika tidak ditular-

kan maka sejarah lama-

lama bisa pudar, padahal

itu penting supaya jangan

sampai kita kehilangan ki-

blat," urai Sugeng.

Selain itu, dengan men-

dalami sejarah di setiap

fase perjuangan maka ja-

jaran pegawai di lingkung-

an Pemkot Yogya diharap-

kan memiliki semangat ba-

ru. Khususnya untuk men-

jadi pelayan masyarakat

guna menjadikan Kota Yog-

ya lebih maju, mandiri dan

modern tanpa meninggal-

kan budaya adiluhung.

Oleh karena itu, imbuh

Sugeng, momentum 77

tahun Pemkot Yogya kali

ini pihaknya mengusung

tema 'Rikat Rakit Raket'.

Tema tersebut juga menja-

di semangat dalam meny-

ongsong Hari Jadi Kota

Yogya pada 7 Oktober

mendatang. Rikat dimak-

nai dengan gerak cepat

dalam menjalankan setiap

ketugasan. Rakit ialah

upaya saling bahu mem-

bahu dalam merancang

semua yang sudah menja-

di komitmen baik sejak as-

pek kebijakan hingga

tataran teknis. Sedangkan

Raket merupakan simbol

kolaborasi semua pihak

lantaran tidak ada sekat

antara pemerintah dan

masyarakat. "Bagi inter-

nal OPD sendiri, tidak ada

satupun ketugasan yang

mampu diangkat oleh satu

OPD. Sehingga masing-

masing OPD harus bersin-

ergi, bekerja sama dan

berkolaborasi. Makanya

kalau kita semua bisa

bergerak cepat, saling

bahu membahu serta

berkolaborasi maka Kota

Yogya pasti akan semakin

maju dan semakin baik,"

tandasnya.               (Dhi)-f

ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN 2

JUMAT KLIWON, 7 JUNI 2024

(29 DULKAIDAH 1957) YOGYAKARTA
77 TAHUN PEMKOT YOGYA USUNG 'RIKAT RAKIT RAKET'

Napak Tilas Dalami Perjuangan Pendirian Balaikota
YOGYA (KR) - Pemkot Yogya hari ini, Jumat (7/6), tepat berusia

77 tahun. Kemarin, perwakilan setiap organisasi perangkat daerah
(OPD) di lingkungan Pemkot Yogya menggelar napak tilas guna
mendalami perjuangan pendirian Balaikota dari awal pemerintah-
an hingga saat ini.

ATAS INISIASI JAGA WARGA

Sultan Terima Penghargaan Kamtibmas

KR-Ardhi Wahdan

Peserta napak tilas menyerahkan pataka Pemkot Yogya kepada Sekda Kota Yogya

Aman Yuriadijaya, dan diteruskan ke Pj Walikota Yogya Sugeng Purwanto.

YOGYA (KR) - Tumpukan sampah

di berbagai jalan utama di Kota Yogya

kembali tidak bisa terhindarkan dalam

sepekan terakhir. Akan tetapi penyele-

saian masalah sampah tersebut juga

masih membutuhkan waktu atau tidak

bisa langsung tuntas dalam waktu

sekejap.

Penjabat (Pj) Walikota Yogya Sugeng

Purwanto, mengaku pihaknya tidak

menutup mata terhadap persoalan

tumpukan sampah yang menghiasi

tempat publik. "Pemkot konsern ten-

tang itu. Tetapi manakala 100 persen

klir, saya katakan belum. Tapi sebisa

terus Kota Yogya ini jadi bersih, indah

dan nyaman sebagai lokus wajahnya

DIY," ujarnya, Kamis (6/6).

Pemandangan tumpukan sampah

banyak ditemukan di pinggir-pinggir

jalan utama di Kota Yogya. Sebagian

besar terbungkus kantong plastik yang

diselipkan di taman-taman sepanjang

trotoar maupun taman yang menjadi

devider. Hal sama juga terjadi di selu-

ruh depo yang sudah tidak mampu

menampung sampah baru karena over-

load.

Sugeng menilai, persoalan sampah

bukan hanya menyangkut aspek teknis

melainkan juga masalah sosial.

Bahkan pengkondisian sosial menjadi

persoalan yang tidak kalah pentingnya

untuk diselesaikan. Terutama memba-

ngun kesadaran masyarakat agar

sesedikit mungkin dalam memproduksi

sampah serta meminimalisir sampah

yang harus disetor ke depo. "Mulai dari

memilah sampah, kemudian di bank-

bank sampah ada 678 titik di Kota

Yogya itu dioptimalkan. Sebisa

mungkin sampah tidak sampai tempat

pembuangan sampah di manapun

tetapi dikelola melalui bank sampah

menjadi lebih berharga," ajaknya.

Setiap hari petugas Dinas

Lingkungan Hidup (DLH) Kota Yogya

melakukan pengangkutan sampah dari

depo menuju TPST untuk diolah.

Hanya, kapasitas pengolahan saat ini

belum seimbang dengan yang dipro-

duksi oleh masyarakat. Akibatnya volu-

me sampah masih akan terus

menumpuk sampai TPST yang dimiliki

Pemkot Yogya mampu beroperasi opti-

mal pada akhir bulan ini. Meski sudah

ada kerja sama dengan pihak ketiga di

Bantul namun tetap dibutuhkan ke-

sadaran masyarakat dalam memini-

malisir produksi sampah.

Selain itu, penerapan sanksi bagi

pembuang sampah sembarangan juga

tengah dikaji kembali. Sejak bulan lalu,

petugas Sat Pol PP Kota Yogya meng-

hentikan sementara operasi yustisi ter-

hadap pembuang sampah liar. Namun

lantaran saat ini persoalan semakin

marak menjadi pertimbangan untuk

kembali diterapkan. 

"Itu nanti kita internalitas dulu kare-

na di dalam implementasi kita harus

klir. Jangan sampai ada istilah yang ini

dipunish kok ini tidak. Tetapi Perwal

sudah ada, dan tetap akan dilak-

sanakan secara konsekuen. Tapi semua

step by step, tidak bisa sporadi, nggak

bisa langsung selesai," tandasnya. 
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PENGKONDISIAN SOSIAL TIDAK KALAH PENTING

Penyelesaian Masalah Sampah Masih Butuh Waktu

SD Muhammadiyah Sapen Berjaya di ASPD 2024

KR-Istimewa

Siswa SD Muhammadiyah Sapen saat mengikuti

ASPD.

KR-Istimewa

Wagub DIY Sri Paduka Paku Alam X saat menerima penghargaan bidang

Pemelihara Keamanan Daerah dari Kapolri.


